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Abstract

This research explained about the normalization of relations between China and the United States after
the two countries got stuck in the cold war. Ping pong diplomacy and panda diplomacy is then used as
the efforts made to strengthen relations between the two countries. But over time, China tend to prefer
using panda diplomacy in an effort to normalization with the United States. Using a qualitative approach,
this paper attempts to analyzed the political reasons behind the chosen panda diplomacy more than ping
pong diplomacy as the efforts of China to normalized diplomatic relations with the United States.

Keywords: cold war, normalization, ping pong diplomacy, diplomacy panda.
Abstrak

Penelitian ini akan menjelaskan mengenai normalisasi hubungan antara Tiongkok dan Amerika Serikat
setelah kedua negara terjebak dalam situasi perang dingin. Diplomasi ping pong dan diplomasi panda
kemudian dijadikan sebagai upaya-upaya yang dilakukan untuk mempererat kembali hubungan kedua
negara. Namun seiring berjalannya waktu, Tiongkok cenderung lebih memilih menggunakan diplomasi
panda dalam upaya normalisasinya dengan Amerika Serikat. Menggunakan pendekatan kualitatif, tulisan
ini akan mencoba menganalisis alasan politik dibalik lebih dipilihnya diplomasi panda dibandingkan
diplomasi ping pong sebagai upaya yang dilakukan oleh Tiongkok untuk menormalisasikan hubungan
diplomatiknya dengan Amerika Serikat.

Kata kunci : perang dingin, normalisasi, diplomasi ping pong, diplomasi panda.

PENDAHULUAN langsung membuat perang ini dinamakan

. . P Dingin. A ideologi
Pasca Perang Dunia ke-Il, terjadi erang Dingin. Adanya perbedaan ideologi

) . antara Amerika Serikat yang menganut
suatu konflik antar negara adidaya dengan yang g

) . liberalisme, dan Uni Soviet yang menganut
aktor utamanya adalah Amerika Serikat dan yang g

Uni Soviet. Tidak adanya deklarasi secara komunis juga memperparah keadaan yang

. . : ada. Hal ini kemudian mempengaruhi sikap
resmi dari kedua negara mengenai perang

.. . ] kedua negara terhadap negara-negara lain
ini, serta tidak adanya kontak senjata secara g P Neg g
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yang memiliki ideologi berbeda. Salah
satunya adalah hubungan antara Tiongkok

dan Amerika Serikat.

Bila melihat posisinya dalam
hubungan segitiga antara Uni Soviet,
Amerika Serikat dan negaranya, Tiongkok
dihadapkan pada posisi sebagai negara yang
tidak memiliki hubungan yang harmonis,
baik dengan Amerika Serikat maupun
dengan Uni Soviet, namun bila melihat
kemampuan dan kekuatan yang dimiliki
oleh Tiongkok, Mao Zedong menyadari
bahwa negaranya tidak akan mampu
menandingi kedua negara besar yang pada
saat itu sedang bersaing untuk menguasai
dunia. Adanya desakan tersebut membuat
Tiongkok
mencoba menjalin  hubungan yang baik

memutuskan  untuk  mulai

dengan salah satu pihak untuk menghindari
adanya ancaman yang datang secara
bersamaan serta mempertimbangkan adanya
keuntungan yang akan diperoleh Tiongkok.
Dalam hal ini, Tiongkok memutuskan untuk
lebih  memilih menjalin hubungan baik

dengan Amerika Serikat.

Alasan dibalik keputusan Tiongkok
untuk tidak menormalisasikan hubungan
dengan Uni Soviet disebabkan karena Uni
Soviet dan Tiongkok merasa walaupun
terdapat persamaan ideologi, namun pada

kenyataannya kepentingan nasional dan
implementasi  ideologi  kedua negara
memiliki perbedaan. Selain itu,
permasalahan perbatasan territorial juga
menjadi salah satu pemicu renggangnya
hubungan antara Tiongkok dan Uni Soviet.
Seiring dengan berjalannya waktu, Uni
Soviet juga tidak memiliki itikad baik untuk
memperbaiki hubungan dengan Tiongkok,
namun sebaliknya negara tersebut terus-
menerus melakukan penyerangan dan
ancaman dari segala sisi untuk mengepung
Tiongkok. Hal ini lah yang memperkuat
alasan Tiongkok lebih memilih Amerika

Serikat sebagi fokus utamanya,

Di sisi lain, hal ini juga disambut
baik oleh pihak Amerika Serikat dengan
menyampaikan bahwa sebenarnya tidak ada
alasan yang kuat bagi negaranya untuk terus
bermusuhan dengan Tiongkok. Selain itu,
dengan adanya normalisasi hubungan
dengan Tiongkok dapat dijadikan sebagai
suatu strategi untuk mengurangi ketegangan

yang terjadi dalam Perang Vietnam.

Salah satu upaya yang digunakan
Tiongkok untuk membuka hubungan baru
yang lebih harmonis dengan Amerika
Serikat adalah dengan  menggunakan
diplomasi. Dalam hal ini, Tiongkok lebih

memilih menggunakan soft power dalam



diplomasinya dan yang membuat unik
adalah Tiongkok menggunakan olahraga
ping pong dan hewan panda sebagai soft
power diplomacy untuk menormalisasikan
hubungan diplomatik dengan Amerika

Serikat saat Perang Dingin.

Ping-pong dipilih sebagai salah satu
cara untuk menormalisasi hubungan antara
Tiongkok dan Amerika Serikat bermula
pada peristiwa tidak terduga di kejuaraan
tenis meja tingkat dunia di Jepang, tahun
1971. Ketika itu, Glenn Cowan yang
merupakan salah satu pemain Amerika
Serikat secara tidak sengaja tertinggal bus
kontingennya. Karena kejadian tersebut,
Cowan kemudian diajak untuk ikut bus
kontingen Tiongkok. Keberadaan atlet
Tiongkok dan Amerika Serikat di satu
tempat yang sama tentu mengejutkan dan
menjadi berita hangat yang menjadi sorotan

banyak pihak.

Hingga akhirnya berita ini sampai
kepada pemimpin Tiongkok vyaitu Mao
Zedong, yang tanpa berpikir panjang
langsung memberikan undangan kepada
atlet tenis meja Amerika Serikat untuk
berkunjung ke Tiongkok. Akhirnya, pada
tanggal 10 April 1971, tim atlet tenis meja
Amerika Serikat dan sejumlah wartawan

melakukan kunjungan ke Tiongkok. Strategi

ini  kemudian dikenal dengan sebutan

“diplomasi ping pong”.

Adanya diplomasi ping pong
memberikan dampak yang sangat positif
terhadap normalisasi hubungan antara
Tiongkok dan Amerika Serikat. Pihak
Amerika Serikat sangat terkesan dengan
perubahan sikap yang ditunjukkan oleh
Tiongkok. Hal ini membuat Presiden
Richard Nixon tertarik berkunjung ke
Tiongkok untuk mengadakan pembicaraan
lebih lanjut mengenai normalisasi hubungan
kedua negara. Hingga pada akhirnya hal
tersebut terealisasikan pada bulan Februari
1972.

Kunjungan  bersejarah  Presiden

Nixon pun dimanfaatkan dengan
memeberikan sepasang panda raksasa
kepada Amerika Serikat. Sepasang panda itu
kemudian disimpan di Kebun Binatang
Nasional, Washington D.C, sebagai simbol
membaiknya hubungan Tiongkok dan

Amerika Serikat.

Panda raksasa yang diberikan oleh
Tiongkok  kepada  Amerika  Serikat
merupakan hewan khas Tiongkok yang juga
dianggap sebagai ikon negaranya didunia
internasional. Selain itu, panda raksasa
merupakan simbol konservasi internasional

mengenai satwa liar yang terancam punah.



Pemberian  hewan panda ini
kemudian dikenal dengan nama “diplomasi
panda”. Diplomasi ini merupakan salah satu
upaya yang dilakukan oleh Tiongkok untuk
menekankan keseriusannya dalam
memperbaiki serta mempererat hubungan

diplomatik dengan Amerika Serikat.

Namun seiring berjalannya
waktu,keberadaan diplomasi panda seakan
menggeser keberadaan diplomasi ping pong
yang lebih dahulu hadir dan berhasil
menjadi langkah awal yang baik untuk
menormalisasikan hubungan antara
Tiongkok dan Amerika Serikat. Hingga pada
akhirnya, secara tidak langsung normalisasi
hubungan antara Tiongkok dan Amerika
Serikat kemudian dilanjutkan menggunakan
diplomasi panda yang sampai saat ini masih

tetap dilakukan oleh kedua negara.
RUMUSAN MASALAH

Mengapa Tiongkok melanjutkan normalisasi
hubungan ~ dengan  Amerika  Serikat

menggunakan Diplomasi Panda?
KAJIAN PUSTAKA

Konsep yang digunakan dalam
penulisan skripsi ini adalah konsep soft
power dalam diplomasi dan decision making
process. Dalam mempelajari soft power

diplomacy, Joseph Nye merupakan salah

satu  tokoh yang terkenal dengan
kemunculan ide soft power diplomacy ini.
Istilah ‘soft’ disini diartikan sebagai ‘lunak’
atau ‘halus’. Sedangkan ‘power’,
sebagaimana diartikan sendiri oleh Nye,
merupakan  suatu  kemampuan  untuk
melakukan segala sesuatu dan mengontrol
pihak lain, untuk membuatnya melakukan
sesuatu yang belum tentu ingin mereka
lakukan. Nye menambahkan bahwa ada cara
lain untuk mempraktekan power selain
dengan perintah ataupun paksaan, Yyaitu
dengan daya tarik (attraction). Kemampuan
untuk menarik perhatian pihak lain inilah
yang disebut soft power oleh Nye. Nye
mendefinisikan ~ soft  power  sebagai
kemampuan untuk mendapatkan apa yang
diinginkan melalui attraction daripada
menggunakan  tindakan  koersif  atau

sanksi.(Joseph S. Nye, JR., 2004)

Terdapat perbedaan antara soft
power dan pengaruh (influence), dimana
pengaruh dapat diperoleh melalui ancaman
ataupun imbalan, sedangkan soft power
lebih kepada
berargumentasi agar pihak lain terpengaruh

kemampuan untuk

oleh pendapat yang diajukan, serta untuk
menarik perhatian pihak lain (to attract).
Alat yang digunakan oleh soft power untuk
menghasilkan kerja sama juga berbeda,

karena tidak menggunakan kekuatan



ataupun uang, tapi lebih kepada daya tarik
dalam nilai yang dianut bersama dan
keadilan, serta kewajiban untuk
berkontribusi dalam pencapaian nilai-nilai
tersebut. (Joseph S. Nye, JR. , Op.Cit., him.

17)

David Easton mengutarakan bahwa
dalam suatu sistem politik (atau negara)
selalu ada suatu aliran (flow) terus-menerus
dari input ke output dan bolak-balik.
(Budiardjo,  2008) Input

masukan yang berfungsi sebagai enerji atau

merupakan

bahan bakar untuk menjamin kelangsungan

hidup suatu sistem politik. (Haryanto, 1982)

Terdapat dua jenis input dalam
sistem politik, yaitu input yang berupa
tuntutan dan input yang berupa dukungan.
Kedua jenis input inilah yang akan
memberikan bahan mentah yang harus
diproses di dalam sistem politik, dan juga
merupakan enerji atau bahan bakar yang
dibutuhkan untuk kelangsungan hidup
sistem politik. Tanpa adanya kedua jenis
input ini, maka sistem politik tidak akan

dapat menjalankan fungsinya.

Sistem politik yang terdiri dari
pembuat keputusan dan aktor-aktor politik
lainnya, menerima input ini  dan
mempertimbangkan reaksi terhadap

kebijakan-kebijakannya.  Informasi tadi

dikonversikan dalam suatu black box yang
terdiri dari institusi-institusi politik dan
menghasilkan  output  dalam  bentuk
peraturan serta keputusan atau kebijakan
yang bersifat otoratif. Output merupakan
hasil atau konsekuensi dari bekerjanya suatu
sistem politik. Hasil atau konsekuensi dari
bekerjanya sistem politik yang disebut
dengan output tersebut mempunyai arti yang
penting bagi masyarakat dari sistem politik
yang bersangkutan. Hasil atau konsekuensi
dari sistem politik yang berupa keputusan-
keputusan atau kebijaksanaan-kebijaksanaan
yang sifatnya otoratif tersebut, harus
dipatuhi dan ditaati oleh masyarakat yang
bersangkutan. (Haryanto, Op.Cit, hal.34)
Output ini kemudian kembali lagi ke
lingkungan melalui suatu lingkaran umpan
balik (feedback loop) dan hal ini menjadi
input baru lagi bagi sistem politik. Selalu
terjadi suatu proses mencari keseimbangan
(equilibrium) dalam sistem politik. Proses
ini akan terus berlanjut sehingga sistem
politik dapat bertahan (persist), melalui
suatu proses Yyang dinamis. (Miriam
Budiardjo, Op.Cit, hal.78)

METODE PENELITIAN

Penulisan skripsi ini menggunakan
metode penelitian kualitatif atau studi
literatur. Metode penelitian kualitatif adalah



penelitian yang lebih menekankan pada
aspek  pemahaman secara mendalam
terhadap suatu permasalahan.  Tujuan
utamanya adalah untuk  memperoleh
informasi atau pemahaman secara mendalam
terhadap suatu permasalahan.  Fokus
penelitian kualitatif adalah eksplorasi. Hal
ini digunakan untuk memperoleh
pemahaman tentang alasan yang mendasari

atau motivasi mengenai topik tertentu.

Penulisan skripsi ini juga

menggunakan pendekatan penelitian
eksplanatif, yaitu suatu penelitian yang
bertujuan untuk memberikan penjelasan

mengapa sesuatu dapat terjadi.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dengan memanfaatkan
data sekunder, yaitu dengan menggunakan
studi pustaka (library research), dengan data
yang diperoleh berasal dari beberapa buku,
artikel, maupun media informasi lainnya
seperti internet sebagai penunjang sumber

data yang diperlukan oleh penulis.

Untuk mempermudah penelitian dan
menghindari  kesulitan  dalam  proses
pencarian data, maka penulis akan
memberikan batasan, bahwa penulisan
hanya melingkupi hubungan Tiongkok dan
Amerika Serikat ketika Perang Dingin

dimana pada saat itu hubungan antara

Tiongkok dan Amerika Serikat sudah mulai
merenggang, sampai saat Tiongkok lebih
memilih  menggunakan diplomasi panda
dibandingkan diplomasi ping-pong sebagai
upaya lanjutan untuk menormalisasikan
hubungan diplomatiknya dengan Amerika
Serikat vyaitu kisaran tahun 1949-1991.
Namun tetap tidak menutup kemungkinan
untuk mengambil data sebelum terjadinya
Perang Dingin untuk memperkuat fakta-
fakta yang terkait dengan permasalahan

yang ada.

PEMBAHASAN

ADANYA PERGESERAN KERJASAMA
ANTARA TIONGKOK DAN AMERIKA
SERIKAT

Normalisasi hubungan antara
Tiongkok dan Amerika Serikat memang
tidak dimulai dari level tertinggi yaitu
melalui tatanan pemerintahan, namun
dimulai dari level yang lebih rendah yaitu
ketika terjadi pertemuan yang tidak
disengaja antara atlet Tiongkok dan atlet
Amerika Serikat dalam The 31th World
Table Tennis Championships di Nagoya,
Jepang pada bulan April 1971. Hal tersebut
kemudian dimanfaatkan sebagai kesempatan
oleh Mao Zedong untuk melakukan langkah

awal vyang nyata untuk mewujudkan



normalisasi hubungan kedua negara dengan
mengundang atlet tenis meja Amerika
Serikat untuk berkunjung dan melakukan
pertandingan persahabatan di Tiongkok. Hal
ini pun disambut dengan sangat baik oleh
pihak Amerika Serikat. Hingga pada
akhirnya pada tanggal 10 April 1971, 9
pemain ping-pong Amerika Serikat, 4
official dan 2 pendamping berangkat menuju
Tiongkok untuk melakukan pertandingan
persahabatan, berwisata ke Great Wall dan
Summer  Palace, serta  menyaksikan
pertunjukan ballet. Mereka berada di
Tiongkok selama seminggu yaitu dari

tanggal 11-17 April 1971.

Tiongkok pun melakukan kunjungan
balasan pada tanggal 12-30 April 1972
dalam rangkaian pertandingan sekaligus
perjalanan tim tenis meja Tiongkok ke
beberapa negara, yaitu Kanada, Meksiko,
Peru, dan termasuk didalamnya adalah
Amerika Serikat. Normalisasi hubungan
antara Tiongkok dan Amerika Serikat
melalui pengiriman atlet tenis meja dari
masing-masing negara inilah yang disebut

dengan strategi “diplomasi ping pong”.

Dengan adanya diplomasi ping pong,
Tiongkok Dberhasil membuat Amerika
Serikat terkesan atas perubahan sikap
Tiongkok yang lebih positif terhadap

Amerika Serikat. Tanpa disangka pula,
diplomasi ping pong juga menjadi salah satu
faktor yang membuka gerbang kepada para
pejabat Amerika Serikat untuk melakukan
serangkaian kunjungan ke Tiongkok, salah
satunya adalah kunjungan bersejarah yang

dilakukan oleh Presiden Richard Nixon.

Namun  disisi  lain,  walaupun
diplomasi ping pong berhasil menjadi
pembuka gerbang dimulainya interaksi
antara kedua negara, namun menurut
Tiongkok diplomasi ping pong ini masing
kurang efektif apabila terus dilanjutkan,
karena olahraga ping pong atau disebut tenis
meja di Amerika Serikat, bukan termasuk
olahraga yang popular dinegara tersebut. Hal
ini disebabkan karena tenis meja merupakan
salah satu olahraga yang jarang memperoleh
kemenangan atau medali untuk Amerika
Serikat. Pertandingan olahraga ini juga
jarang sekali disiarkan di media-media
elektronik seperti televisi atau media
lainnya, yang menyebabkan tidak terlalu
banyak orang di Amerika Serikat yang

mengetahui dan tertarik dengan olahraga ini.

Selain itu, apabila mendengar kata
tenis meja, maka yang akan terlintas dalam
pikiran kebanyakan orang adalah olahraga
yang didominasi oleh Tiongkok. Dominasi
Tiongkok dalam tenis meja bukan hanya di



negaranya saja, tapi juga diseluruh dunia.
Atlet tenis meja  Tiongkok  kerap
memenangkan dan  menyapu  seluruh
perolehan  medali emas di  setiap

kejuaraan.(Simon, 2012)

Hal ini yang membuat banyak orang
merasa  bosan  untuk  menyaksikan
pertandingan tenis meja, karena mereka
sudah mengetahui negara dan atlet mana

yang akan memenangkan kejuaraannya.

Tiongkok pun berusaha untuk
mencari cara baru agar normalisasi
hubungan yang sedang berjalan dapat terus
berlanjut. Hingga akhirnya muncul sebuah
ide ketika Presiden Richard Nixon
melakukan kunjungan bersejarahnya ke
Tiongkok, pemerintah Tiongkok berinisiatif
untuk memberikan hewan khas Tiongkok
yaitu panda raksasa kepada Amerika Serikat
sebagai soft power diplomacynya yang baru
untuk menjaga keberlangsungan normalisasi
hubungan diplomatik yang sedang dilakukan

oleh kedua negara.

ORIENTASI POLITIK LUAR NEGERI
TIONGKOK MENGALAMI
PERUBAHAN

Selama masa kunjungannya ke Tiongkok,
Presiden Richard Nixon beserta sang istri

berkesempatan untuk mengunjungi kebun

binatang Beijing, pada saat itu Perdana
Menteri  Zhou Enlai berinisiatif untuk
memberikan sekotak rokok dengan merk
Panda kepada First Lady Amerika Serikat
tersebut sebagai bingkisan. Namun ternyata
istri dari presiden Nixon menolak pemberian
tersebut karena beliau tidak merokok. Hal
ini direspon dengan cepat oleh Zhou Enlai
dengan menjelaskan bahwa yang ia maksud
adalah panda raksasa bukan isi dari kotak
rokok tersebut. Hal ini disambut dengan

sangat baik oleh Presiden Richard Nixon.

Tiongkok pun kemudian
memberikan Amerika Serikat sepasang
panda raksasa yang bernama Ling-Ling dan
Hsing-Hsing yang dijadikan Tiongkok
sebagai soft power diplomasinya yang baru,
sekaligus sebagai upaya lanjutan dari
diplomasi ping pong. Amerika Serikat juga
memberikan bingkisan berupa sepasang
lembu kesturi kepada Tiongkok sebagai

bingkisan balasannya.

Apabila  melihat  esensi  dari
diplomatik yang berarti sebuah kepercayaan
dan koordinasi, maka menjadikan panda

sebagai  instrument  diplomasi  dapat



dimaknai secara politik bahwa Tiongkok
telah terbuka dan memiliki kepercayaan
secara penuh untuk membangun hubungan
baik dengan Amerika Serikat. Keberadaan
panda di kebun binatang Washington D.C.
secara politik juga dapat dijadikan sebagai
simbol bahwa Tiongkok ingin menekankan
adanya komitmen baru untuk menjalin
tatanan hubungan bilateral yang lebih baik,
kooperatif, serta mutual benefit dengan
Amerika Serikat yang merupakan mitra
prioritas bagi Tiongkok.

Selain itu, panda juga merupakan
simbol konservasi internasional mengenai
satwa liar yang terancam punah. Bagi WWF
(World Wildlife Fund), panda memiliki arti
khusus sejak hewan ini dijadikan sebagai
logo resmi pada tahun 1961 Kketika
organisasi ini dibentuk. Panda raksasa (giant
panda) yang dijadikan sebagai logo WWF
ini  memiliki tujuan agar panda dapat
dijadikan sebagai simbol dari semua spesies
yang terancam punah, serta mewakilkan
komitmen  WWF  untuk

kehidupan alam liar, termasuk satwa liar

melindungi

beserta habitatnya, dan seluruh ekosistem
penting di bumi. (WWF Indonesia)

Citra panda tersebut kemudian
dijadikan sebagai suatu sarana untuk

meningkatkan dukungan publik dan politik

untuk kebijakan konservasi internasional
terhadap panda yang kemudian menjadi
faktor pendorong lahirnya praktek diplomasi
panda. (Randall, 2011) Dalam hal ini,
Tiongkok ingin menyisipkan adanya politik
lingkungan dengan mengajak Amerika
Serikat untuk turut berperan dalam
konservasi internasional. Khususnya
melindungi satwa panda dari ancaman
kepunahan. Namun lebih jauh dari hal itu,
Tiongkok memiliki kepentingan politik lain
yang jauh lebih penting, vyaitu untuk
mempertegas komitmen untuk membangun
hubungan bilateral yang lebih luas dan

strategis dengan Amerika Serikat.

Diberikannya panda sebagai
diplomatic gifts oleh pemerintah Tiongkok
menjadi suatu proses politik lanjutan dari
diplomasi ping pong yang sangat baik.
Adanya diplomasi panda ini menunjukkan
bahwa terjadi pergeseran kerjasama serta
perubahan orientasi politik luar negeri antara
Tiongkok dan Amerika Serikat yang
direpresentasikan dengan simbol panda.
Diplomasi panda juga berhasil memberikan
kemajuan dalam normalisasi hubungan
antara Tiongkok dan Amerika Serikat. Hal
ini dapat ditunjukkan dengan adanya
indikasi  keseriusan dalam  normalisasi
hubungan kedua negara, dimana pada akhir
Presiden

kunjungan Richard  Nixon,



Republik Rakyat Tiongkok dan Amerika
Serikat akhirnya sepakat untuk
menandatangani The Joint Communiqué of
the United States of America and the
People's Republic of China pada tanggal 28
Februari 1972 di Shanghai. Kesepakatan ini
kemudian lebih dikenal dengan sebutan
Shanghai Communique Yyang menjadi
dokumen  diplomatik  penting  yang
ditandatangani oleh kedua negara selama
kunjungan bersejarah Nixon ke Tiongkok.
Shanghai Communique ditandatangani oleh
kedua belah pihak dengan penuh optimisme,
dengan harapan hal ini dapat membawa
kedua negara menuju arah dibukanya
hubungan diplomatik.

Kemudian upaya normalisasi
hubungan Tiongkok dan Amerika Serikat
dilanjutkan pada masa kepemimpinan
Presiden Jimmy Carter, saat yang paling
dramatis dalam hubungan kedua negara
terjadi pada tanggal 16 Desember 1978,
setelah berbulan-bulan melakukan negosiasi
rahasia, Amerika Serikat dan Republik
Rakyat  Tiongkok  (RRT)

mengumumkan secara resmi bahwa kedua

akhirnya

negara akan mengakui satu sama lain dan
mulai membangun
diplomatik.(MILESTONES:1977-1980
China Policy, n.d.)

hubungan

Hal ini kemudian dinyatakan dalam
Joint Communique on The Establishment of
Diplomatic Relations between The United
States of America and The People’s
Republic of China. Komunike tersebut berisi
bahwa Amerika Serikat dan Republik
Rakyat Tiongkok sepakat untuk mengakui
satu sama lain dan menjalin hubungan
diplomatik pada 1 Januari 1979. (Joint
Communiqué on the Establishment of
Diplomatic Relations between the People's
Republic of China and the United States of
America, 1978) Amerika Serikat juga hanya
mengakui Pemerintah Republik Rakyat
Tiongkok sebagai satu-satunya
pemerintahan yang sah. Amerika Serikat dan
Tiongkok juga akan bertukar Duta Besar dan

membangun Kedutaan pada 1 Maret 1979.

Pada 17 Agustus 1982, Republik
Rakyat Tiongkok dan Amerika Serikat
kembali menyepakati suatu komunike, yaitu
Joint Communiqué of the People's Republic
of China and the United States of America,
yang merupakan komunike ketiga sekaligus
komunike  terakhir, yang  bertujuan
menegaskan kembali keinginan dari kedua
negara untuk lebih memperkuat hubungan di
berbagai bidang seperti : ekonomi, budaya,
pendidikan, ilmu  pengetahuan, dan

teknologi.



The Three Joint Communiqués atau
Tiga Komunike ( Shanghai Communique,
the Joint Communiqué on the Establishment
of Diplomatic Relations, dan Joint
Communiqué of the People's Republic of
China and the United States of America )
merupakan tiga pernyataan bersama yang
disepakati oleh pemerintah Republik Rakyat
Tiongkok dan Amerika Serikat. Ketiga
komunike ini memiliki peranan penting
dalam proses normalisasi hubungan antara
Tiongkok dan Amerika Serikat, dan akan
terus menjadi elemen penting dalam
keberlangsungan  normalisasi  hubungan

antara kedua negara.
KESIMPULAN

Bila menilik kembali tentang
keberadaan diplomasi ping pong dan
diplomasi panda, maka dapat dibuktikan
bahwa Tiongkok tidak selalu harus
memaksakan ideologinya dalam melakukan
hubungan internasional. Selain itu dapat
dilihat pula bahwa dalam menentukan
kebijakan atau keputusan dalam hubungan
antar  negara  tidak  selalu  harus
menggunakan kekuatan, bahkan
menggunakan persenjataan yang dapat
membahayakan banyak pihak. Akan tetapi
dapat menggunakan sarana lain, seperti

olahraga ataupun budaya. Walaupun tidak

dimulai dari pemerintahan, namun nyatanya
langkah ini bisa menjadi cara yang cukup
ampuh untuk menghasilkan perubahan, baik

dalam level nasional sampai internasional.

Namun seiring dengan berjalannya
waktu, keberadaan diplomasi panda secara
tidak langsung menggeser keberadaan
diplomasi ping pong yang lebih dahulu hadir
dan menuai keberhasilan sebagai pembuka
hubungan antara Tiongkok dan Amerika
Serikat. Hal ini dapat dilihat dengan adanya
sikap Tiongkok yang cenderung lebih
menggunakan diplomasi panda sebagai
upaya untuk menormalisasikan hubungan

diplomatiknya dengan Amerika Serikat.

Berdasarkan wuraian yang telah penulis
jelaskan di bab-bab sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwa alasan  Tiongkok
melanjutkan normalisasi hubungan dengan
Amerika Serikat menggunakan Diplomasi
Panda dikarenakan, Pertama, Adanya
pergeseran kerjasama antara Tiongkok dan

Amerika Serikat.

Tiongkok menganggap upaya
normalisasi akan kurang efektif bila terus
dilanjutkan dengan diplomasi ping pong,
karena melihat bahwa olahraga ini bukanlah
olahraga yang populer di Amerika Serikat.
Di Amerika Serikat, olahraga ping pong

memiliki peringkat dan tingkat kepopuleran



yang rendah dibandingkan dengan beberapa
olahraga lain yang menjadi andalan di
Amerika Serikat seperti, American Football,
Basketball, Baseball, Ice Hokey, dan Soccer.
Tenis meja juga merupakan olahraga yang
dapat dikatakan jarang memberikan
kemenangan dan meraih medali untuk
Amerika Serikat. Pertandingan-pertandingan
olahraga ini juga jarang ditampilkan oleh
media-media di Amerika Serikat. Hal inilah
yang menyebabkan olahraga ini kurang
mendapatkan sorotan publik dan membuat
tingkat pengetahuan dan keantusiasin
masyarakat terhadap olahraga ini sangat

rendah.

Kedua, Orientasi politik luar negeri
Tiongkok mengalami perubahan dari isu
hard power menjadi isu soft power yang
direpresentasikan dengan simbol panda.

Panda raksasa merupakan satwa khas
yang merupakan aset berharga bagi
Tiongkok. Pemberian hewan khas Tiongkok
sebagai  instrument  diplomasi  dapat
dimaknai secara politik bahwa Tiongkok
telah terbuka dan memiliki kepercayaan
secara penuh untuk membangun hubungan
baik dengan Amerika Serikat. Keberadaan
panda di kebun binatang Washington D.C.
secara politik juga dapat dijadikan sebagai
simbol bahwa Tiongkok ingin menekankan

adanya komitmen baru untuk menjalin
tatanan hubungan bilateral yang lebih baik,
kooperatif, serta mutual benefit dengan
Amerika Serikat.

Selain itu, panda juga merupakan
simbol konservasi internasional mengenai
satwa liar yang terancam punah, yang
ditunjukkan dengan dijadikannya panda
sebagai logo WWF sejak tahun 1961. Dalam
hal ini, Tiongkok ingin menyisipkan adanya
politik  lingkungan dengan  mengajak
Amerika Serikat untuk turut berperan dalam
konservasi internasional. Khususnya
melindungi satwa panda dari ancaman

kepunahan.

Normalisasi hubungan diplomatik
antara Amerika Serikat dan Republik Rakyat
Tiongkok diresmikan pada tanggal 1 Januari
1979. Amerika Serikat juga sepakat untuk
mengakui Pemerintah Republik Rakyat
Tiongkok sebagai satu-satunya

pemerintahan yang sah.

Diplomasi panda  menunjukkan
adanya sikap positif yang ingin ditunjukkan
oleh Tiongkok kepada Amerika Serikat. Hal
ini pun berhasil membuat Amerika Serikat
terkesan dan menjadi strategi ampuh yang
dilakukan

mempererat

Tiongkok  untuk  semakin

hubungan  diplomatiknya

dengan Amerika Serikat. Keberhasilan



diplomasi panda dapat ditunjukkan dengan
disepakatinya Tiga Komunike Bersama
antara Tiongkok dan Amerika Serikat, yaitu
Shanghai Communique,  the  Joint
Communiqué on the Establishment of
Diplomatic Relations, dan Joint
Communiqué of the People's Republic of
China and the United States of America.
Ketiga komunike ini menjadi salah satu
elemen penting dalam keberlangsungan

proses normalisasi kedua negara.

Tidak hanya berhasil menjadi
strategi untuk mempererat  hubungan
Tiongkok dan Amerika Serikat yang sempat
merenggang akibat Perang Dingin, adanya
diplomasi panda juga berhasil menjadi salah
satu faktor pendukung dalam upaya
konservasi panda, yang diharapkan dapat
memperbaiki  siklus  perkembangbiakan
panda agar nantinya terdapat peningkatan
dalam angka kelahiran panda dan dapat
mengubah status panda sebagai hewan yang

mengalami ancaman kepunahan.
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